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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kondisi Daerah Kajian
3.1.1 Umum
Pada kajian sistem distribusi pipa air bersih Perumahan Citra Pesona Buring Raya yang

terletak di kelurahan Wonokoyo, kecamatan Kedungkandang, Buring, Kota Malang ini
terletak antara 08°01°05” LS dan 112°39°4” BT. Pada perumahan ini terdapat 1.116 unit
rumah. Dimana 554 unit rumah sudah terbangun dan 562 unit rumah lainnya masih dalam

tahap rencana pembangunan.
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Gambar 3.1 Lokasi Studi
Sumber : Wikimapia

Perusahaan Daerah Air Minum Kota Malang merencanakan sistem jaringan distribusi
air bersih pada perumahan ini dengan memanfaatkan Tandon Buring Atas yang
mendapatkan air dari sumber air Pitu. Sumber Air Pitu berlokasi di Desa Duwetkrajan,
Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang. Berikut data mengenai sumber air Pitu :

e Air bersih yang dihasilkan digunakan untuk PDAM Kota Malang dan PDAM

Kabupaten Malang.

e Jarak sumber air Pitu dan Tandon Buring Atas 20 km.
e Debit yang digunakan PDAM Kota Malang dari sumber air Pitu sebesar 250 I/dt.
e  Area sumber air Pitu dimiliki oleh Perhutani, namun PDAM Kota Malang mempunyai

izin mendistribusikan air ke daerah yang direncanakan.
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o Kualitas air yang dihasilkan telah sesuai dengan Permenkes No. 492 tahun 2010
tentang persyaratan kualitas air minum.

Tandon Buring Atas memiliki luas alas 200 m? dan tinggi 5 m dengan kapasitas untuk
menampung air sebanyak 1000 m3. Elevasi Tandon Buring Atas +620 mdpl dengan debit
inflow maksimum 250 I/dt dari Sumber air Pitu. Tandon Buring Atas memiliki 2 pipa
outlflow, dimana pipa outflow pertama dibagikan ke Buring Bawah. Sedangkan pipa ouflow
yang kedua untuk membagikan air ke Jabalnur, Wonokoyo, Buring Tengah, Baran dan Citra
Garden. Pada pipa outlfow yang ke dua ini akan direncanakan tapping ke Perumahan Citra
Pesona Buring Raya. Berikut data kebutuhan air bersih pada daerah-daerah tersebut:

Tabel 3.1
Data Kebutuhan Air Bersih
Pipa )
Daerah Kebutuhan Air (I/dt)
Outflow
1 Buring Bawah 100
Citra Garden, Buring Tengah, Baran 8,36
2 Jabalnur 10,13
Wonokoyo 1,2

Sumber: PDAM Kota Malang

Gambar 3.2 Tandon Buring Atas
Sumber : Hasil Survei Lapangan

Gambar 3.3 Lokasi Studi Perumahan Citra Pesona Buring Raya
Sumber : Hasil Survei Lapangan
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Tandon Buring Atas

Debit Inflow = 250 I/dt
+479

4131 m

Buring Bawah = 100 I/dt

+620

+594

Citra Garden, Buring Tengah
dan Baran=8,36 l/dt
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Jabalnur = 10,13 I/dt

’ Perumahan
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Gambar 3.4 Skema Jaringan Pipa
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3.2

Data Pendukung Kajian
Data yang diperlukan dalam kajian sistem jaringan distribusi pipa air bersih adalah

sebagai berikut :

3.3

Data masterplan perumahan

Data ini digunakan untuk mengetahui jumlah unit rumah pada perumahan Citra Pesona
Buring Raya Kota Malang. Sehingga dapat dihitung jumlah air bersih yang dibutuhkan
penduduk perumahan tersebut.

Data Ketersediaan air

Data ini digunakan agar dapat mengetahui ketersediaan air di sumber air Pitu yang dapat
dibagikan ke Tandon Buring Atas. Selain itu agar dapat mengetahui kemampuan
Tandon Buring Atas dalam memenuhi kebutuhan air bersih di wilayah perumahan Citra
Pesona Buring Raya Kota Malang. Namun karena pada Tandon Buring Atas juga
mensuplai air ke daerah Buring Bawah, Wonokoyo, Jabalnur, Citra Garden, Buring
Tengah, dan Baran maka data kebutuhan air bersih pada daerah-daerah tersebut juga
diperlukan.

Peta daerah pelayanan dan peta topografi

Peta ini dapat digunakan utuk mengetahui daerah yang akan dilayani pada kajian ini.
Selain itu juga digunakan untuk mengetahui elevasi Tandon Buring Atas dan
Perumahan Citra Pesona Buring Raya Kota Malang, sehingga dapat diketahui sistem
pengaliran air bersih yang akan digunakan pada perencanaan distribusi air.

Sistem Pengolahan Data
Agar hasil yang diharapkan tercapai maka dibutuhkan tahapan pengerjaan yang

sistematis. Berikut tahapan-tahapan dalam pengerjaan studi:

1.

2.
3.

Mengumpulkan data yang dibutuhkan pada analisa sistem jaringan distribusi pipa air
bersih.
Mengolah data penduduk perumahan beserta jumlah layanan.

Melakukan perhitungan kebutuhan air bersih.

3.3.1 Simulasi Program WaterCad V8i

Pada analisa sistem jaringan pipa distribusi air bersih dilakukan berdasarkan data yang

telah dikumpulkan. Dalam simulasi sistem jaringan pipa air bersih dengan WaterCad V8i

dilakukan hal-hal sebagai berikut:
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1. Membuka program WaterCAD V8i dan memberi nama file.

2. Mengisi tahapan dalam membuat file baru sistem jaringan pipa distribusi air bersih:

a. Pemilihan SI untuk satuan dalam pengerjaan.

b. Pemilihan rumus kehilangan tinggi mayor (Hazen-Williams, Manning, dan Darcy
Weisbach) dimana pada studi ini akan digunakan rumus Hazen-Williams.

c. Pemilihan metode penggambaran pipa (skematik dan skalatik). Pada studi ini akan
digunakan metode penggambaran pipa secara skalatik dengan background layer
berupa peta situasi dan kontur daerah studi.

3. Penggambaran sistem jaringan pipa distribusi air bersih dengan menginput komponen
junction, pipa, tandon, dan lain sebagainya.

4. Simulasi sistem jaringan pipa distribusi air bersih dan melakukan analisa hasil yang
didapat. Jika hasil yang diperoleh tidak sesuai kriteria maka akan dilakukan perbaikan
komponen sistem jaringan pipa distribusi air tersebut hingga diperoleh hasil yang
sesuai.

3.3.2 Perhitungan RAB
Langkah-langkah yang dilakukan pada perhitungan rencana anggaran biaya

(RAB) adalah sebagai berikut ini:

1. Perhitungan volume atau kuantitas pekerjaan yang akan dilaksanakan.

2. Analisis harga satuan yang mencakup analisa harga satuan bahan material.

3. Perhitungan RAB menurut analisa yang sudah didapat dari perhitungan volume
pekerjaan.

RAB = Volume tiap jenis pekerjaan x Harga satuan masing-masing
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Rumusan masalah 1

Pemodelan sistem jaringan
distribusi air bersin dengan
program
WaterCAD V8i

Desain Jaringan
Distribusi Air Bersih

Simulasi sistem jaringan air
bersin pada daerah layanan
dengan program WaterCAD V8i
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Selesai

Gambar 3.5 Diagram Alir Penyelesaian Skripsi
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Data
Ketersediaan
Air Bersih

Analisa Dengan Program
WaterCAD V8i

Pengisian Tahap Pembuatan File Baru Sistem
Jaringan Distribusi Air Bersih:
- Rumus Kehilangan Tinggi Tekan
(Hazen Williams)
- Metode Penggambaran
(Schematic atau Schalatic)

Penggambaran Sistem
Jaringan Pipa Distribusi Air Bersih
(Pipa, Titik Simpul, dan Tandon)

A

Simulasi Sistem Jaringan Pipa

Kontrol Parameter:
- Kecepatan
- Tekanan
- Headloss Gradient

Selesai

Gambar 3.6 Diagram Alir Penyelesaian Proses Simulasi Sistem Jaringan Pipa dengan

Program WaterCAD VS8i

Rencana Perbaikan Jaringan

Tidak
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